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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD) 

PEDOMAN OBSERVASI DAN PEDOMAN WAWANCARA  

‘’MAKNA SABAR PADA PENDAMPING ANAK AUTIS’’ 

A. Pedoman Observasi 

 Anecdotal Record merupakan model dalam observasi dimana, 

dalam peneliti melakukan obeservasi, ia hanya membawa kertas kosong 

saja mencatat perilaku yang khas, unik dan penting yang dilakukan subjek 

penelitian. 

Observee/subjek  : 

Observee/ peneliti : 

Tanggal Observasi : 

Waktu  :   

 

Dimensi Perilaku Interpretasi 

 

 

 

 

Sabar adalah tahan 

menderita, namun tetap 

berusaha mencari 

solusi. 
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B.  Pedoman Wawancara Semi Terstruktur 

1). Bagi Subjek 

 Nama/Inisial   : 

 Jenis Kelamin/ Usia  : 

 Alamat    : 

 Lama bekerja   : 

 Pendidikan terakhir  : 

 

2). Identitas Anak 

Nama/Inisial   : 

Jenis Kelamin/Usia  : 

Alamat   : 

Kelas    : 

 

3). Guide wawancara  

No  

 

Kesimpulan 

Definisi Makna 

sabar dari 

berbagai agama 

Pernyataan Pertanyaan 

1 Pengendalian diri Apa yang anda lakukan 

ketika anak perilaku 

negatifnya muncul? 

Bagaimana proses sabar 

pian mengahadapi anak 

seperti ini? 

 

2 Menerima usaha 

untuk mengatasi 

masalah 

Kalau anak berperilaku 

negatif apa usaha anda 

untu membuat dia diam? 

Usaha apa yang biasa ibu 

lakukan dari anak mulai 
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anak kelas 1 samapi 

sekarang sehingga 

perilaku anak bisa 

berkurang?  

3 Tahan menderita Bagaimana perilaku ibu 

ketika anak berperilaku 

negatif pada ibu? 

Bisa enggak ibu 

membalas apa yang telah 

dilakukannya pada ibu? 

4 Merasakan kepahitan 

hidup tanpa berkeluh 

kesah 

Kalau ibu sudah merasa 

bosan dan merasa tidak 

tau lagi mau gimana, 

biasanya ibu pernah 

enggak mengeluhkan 

anak ini? 

Berkeluh kesah dengan 

teman tentang anak ini? 

5 Kegigihan Kalau cara yang satu 

tidak berhasil mengatasi 

anak apa biasa yang ibu 

lakukan? 

Pernah enggak ibu putus 
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asa menghadapi anak ini? 

Pernah mau menyerah 

terhadap anak ini? 

6 Bekerja keras Usaha apa saja yang ibu 

lakukan untuk 

meminimalisir perilaku 

anak ini? 

7 Gigih dan ulet untuk 

mencapai suatu 

tujuan. 

Apa motivasi ibu dengan 

menjadi pendamping? 

Apa kegiatan ibu sehari-

harinya untuk mengubah 

anak ini? 

 

No Dimensi Indikator Pertanyaan 

1  

 

Makna Sabar 

Kesadaran individu, 

kesadaran individu dalam 

kehidupan sebagai makhluk 

ciptaan Allah dan dalam 

kehidupan harus 

berhubungan dengan orang 

lain, serta merawat alam 

untuk mempertahankan 

kehidupan. 

Menurut ibu, ibu 

bagaimana 

orangnya mengenai 

pendampingan 

anak ini? 

Bagaimana ibu bisa 

menerima dengan 

anak yang seperti 

ini? 
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 Kualitas-kualitas individu 

seperti cinta kasih, rasa 

estetika, religiusitas, 

tanggung jawab, 

pemahaman dan 

pengembangan pribadi, 

humor dan transendensi diri 

pada eksistensi manusia 

sebagai makhluk 

bermartabat. 

Bagaimana 

perasaan ibu ketika 

dari awal anak 

masuk sampai 

sekarang dengan 

anak ini? 

Apa yang 

menjadikan ibu 

bertahan selama ini 

mendampingi 

anak? 

Bagaimana ibu 

memandang anak 

seperti ini? 

2 Kemauan, manusia dengan 

kemauan dan kesadaran 

dirinya mampu melepaskan 

diri dari berbagai pengaruh 

lingkungan dan 

kecendrungan-

kecendrungan tertentu 

dalam dirinya. Ini berbeda 

dari sifat deterministis 

Apa yang 

melatarbekaangi 

ibu untuk 

mendampingi anak 

ini? 

Ada enggak 

perubahan sabar 

sekarang dengan 

sabar yang dulu 
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psikoanalisis (klasik)   yang 

menganggap bahwa 

manusia sejak awal 

kehidupannya telah 

ditetapkan pola dan corak 

kepribadiannya. Manusia 

sebagai makhluk yang 

mampu menentukan dan 

bertaanggung jawab atas 

kehidupan sendiri. 

karena sudah sering 

sabar dengan anak 

ini? 

Apa yang 

mempengaruhi ibu 

sehingga ibu 

memiliki kesabaran 

yang begitu besar? 

3 Hasrat untuk hidup 

bermakna (the will to 

meaning) sebagai motivasi 

dasar manusia. Keinginan 

atau minat untuk berguna  

bagi diri sendiri dan bagi 

orang lain. 

 

Bagaimana ibu 

mengambil hikmah 

dari pendampingan 

anak ini? 

Apa yang membuat 

ibu tetap bertahan 

mendampingi anak 

ini? 

4 Memusatkan perhatian pada 

masa mendatang, 

kewajiban-kewajiban  

pribadi (dan sosial) serta 

makna hidup yang masih 

Pernah enggak ibu 

memikirkan masa 

depan anak ini ? 

Bagaimana 

pemikiran ibu 
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harus dipenuhi. masalah anak ini 

dimasa mendatang? 

 

C. Bagi guru bimbingan pendampingan (Informan) 

1. Identitas bimbingan subjek  

 Nama/Inisial  : 

 Jenis kelamin/Usia : 

 Tempat tinggal : 

 Lama pekerja  : 

2. Daftar wawancara   

 Apa pendapat anda pada pendamping anak autis? 

 Bagaimana tindakan/perilaku mereka terhadap anak? 

 Apa mereka pernah putus asa dan menyeluh pada ibu? 

 Menurut ibu bagaimana sabar mereka menghadapi anak autis? 

 Apa yang ibu lakukan ketika mereka mengeluh? 

 

D. Bagi orang tua siswa (Informan) 

1. Identitas orang tua siswa 

Nama/inisial: 

Jenis kelamin/usia: 

Alamat: 

2. Daftar wawancara 

 Bagaimana anak ibu ini menurut ibu? 

 Dari umur berapa anak ibu seperti ini? 

 Bagaimana pendamping anak ibu ini menurut ibu? 

 Apa pernah mereka putus asa dan menyeluh pada ibu? 

 Apa menurut ibu pendamping anak ibu sudah sabar terhadap anak 

 ibu? 
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Verbatim Hasil Wawancara Responden 

Inisial Subjek   :  L (Perempuan) 

Usia    :  32 

Pekerjaan  :  Guru  pendamping SDN Gadang 2 Banjarmasin 

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Luar Biasa (Universitas Lambung 

Mangkurat) 

Status    :  Menikah 

Waktu   :  14 Mei 2018/08. 20 – 08.40 

Lokasi    :   SDN Gadang 2 Banjarmasin.  

Alamat   :  Jl. AES. Nasution Rt. 20 No. 21 kelurahan gadang 

kecamatan Banjarmasin tengah. 

Baris Uraian Tema 

1. Assalamualaikum? 

Waalaikumsalam 

Pembukaan 

2. Nama ibu siapa? 

Nama saya Linda Mentari biasa dipanggil 

linda 

Perkenalan 

3. Umur ibu  berapa? 

Hahahaha umurnya sudah 32 tahun 

4. ibu sudah berkeluarga? 

Sudah, punya anak 2 binian 1  berumur 9 

tahun kelas 3 SD, satunya binian jua 5 

tahun sekolah TK  

5. ibu tinggal dimana? 

Sungai Andai, Kec. Sungai Miyay Kab. 

Banjar,   KTP Kayu tangi hehe. 

6. ibu sudah berapa lama bekerja disini? 

3 tahun sampai sekarang 
 

7. Anak dampingan ibu namanya siapa? 

Jovan Marcello Gunawan, anak dampingan 

aku banyak padahal dulu sekarang 2 aja 

pang, tapi yang lawas dari kelas 1 akhir 

sampai kelas 3 yang ini ya jovan.  Yang  

sempat ini ku jadikan skripsi tentang toilet 

trainingnya, nyaman aku menjadikan 

skripsi karena inya anak jagaan ku lo, dari 

kelas satu jadi nyaman aku. 

Perkenalan anak 

8. Tinggalnya dimana? 
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Jovan tinggalnya di Jl. Tri Sakti  

9. Kelas berapa? Sekarang kelas 3 SD 

10. Bagaimana kegiatan ibu dalam 

pendampingan ini? Kegiatan ini setiap 

harinya ya mendampingi inya selain itu, 

melajari inya jua belajar menulis 

menghitung dan selainnya, lawan jua 

dilajari berprilaku yang kaya orang jua bila  

ada berprilaku negative ditagur di hukum, 

inya mau kaytu menurut, ditegasi lah, 

sampai istirahat didampingi nya kada boleh 

makan sembarang kalu leh, nah 

makanannya di jagai jua, masuk lagi 

bulikae lagi inya sampai dijemput. 

Pembukaan pembicaraan 

11. Menurut ibu, ibu ini bagaimana orangnya 

dalam pendampingan? 

Aku biasa’ae sudah nang kaini karena 

sudah 3 tahun kayni lo, kecuali pas pertama 

syok juaae karena takajut soalnya teori 

sama praktek itu beda. 

Kesadaran individu, 

kesadaran individu dalam 

kehidupan sebagai 

makhluk ciptaan Allah dan 

dalam kehidupan harus 

berhubungan dengan orang 

lain, serta merawat alam 

untuk mempertahankan 

kehidupan. 

12. Ibu menerima enggak terhadap anak seperti 

ini? 

Menerima, karena aku nih kan PLB jadi 

sudah  kewajiban, tugas dan tanggung 

jawab aku menerima apapun, jadi kayapa 

kah lagi anaknya. Kecuali laki-laki yang  

besar badannya dan agak lumayan  dewasa, 

susah yang mendampingi kalau cewe. 

13. Bagaimana perasaan ibu  ketika pertama 

kali mendampingi anak ini? 

Syok takajut, kan nih balum biasa nih 

uyuh, pasti uyuh apalagi kan inya meukur 

lapangan pas pamulaan, berapa minggu aku 

jepit  dikursi sampai inya bisa duduk 

sorang dan tenang, belum lagi inya kan 

pakai pempers kadang penuh pempersnya 

bisa tembus dan tembus juga sampai ke 

pakaian ku. Hahahahha 

Kualitas-kualitas individu 

seperti cinta kasih, rasa 

estetika, religiusitas, 

tanggung jawab, 

pemahaman dan 

pengembangan pribadi, 

humor dan transendensi 

diri pada eksistensi 

manusia sebagai makhluk 

bermartabat. 
14. Bagaimana anda menanggapi anak seperti 

ini? 

Kalau anak autis  seperti ini harus diberi 

ketegasan, ada jua pang yang kada tapi 

 

Bekerja keras 
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kalau autis harus diberi ketegasan. Tapi 

beda dengan  disariki sampai takutan. Nya 

ka nada jua kalu lah yang disariki sampai 

inya takutan nah itu jangan, beri ketegasan 

aja inya. 

15. Bagaimana anda menghadapi anak autis 

ketika perilaku negatifnya muncul? 

Beri hukuman, nya kan kami ada jua 

bapandir sama mamanya, kayapa dirumah  

tuh kalaunya ada perilaku negative 

dihukum kada, dihukum jadi kaytu jua aku 

menerapkannya ini, mamanya bisa 

menghukum berdiri menghitung aku kaytu 

jua cara menghukumnya, berdiri sambil 

berhitung 1 sampai 100 misalnya atau 1 

samapai 50. Tapi inya bila keuyuhan 

merasa jualah ampihaenya. 

Tahan menderita 

16. Apakah ibu bisa marah ketika anak ini 

berperilaku negatif? 

Bisa marah, tapi setumat aja paling kalau 

ditariknya kerudung otomatis takajut, 

sangit dan bakuciak, takajut  inya nih jua, 

jadi  mukanya tuh kaya memberi maras 

kaytu, tapi nya kena maulangi lagi 

perilakunya, disariki ampih kena di 

ulanginya pulang, nya nya dasar maulang 

kalu leh kaya mencari perhatian kaytu nah. 

Pengendalian Diri 

17. Apakah ibu pernah menyerah menghadapi 

anak seperti ini? 

Pernah menyerah, pas maanu pempers  tuh 

pas kelas 1 akhir, pas dulu tuh inya 

ditakuni tarus mau pipis tidak2 lelah jua, 

mana jua kan gawian dirumah, gawian di 

sekolah merasa uyuh jua pang. 

Merasakan kepahitan hidup 

tanpa berkeluh kesah 

18. Bagaimana cara ibu agar kuat dan tegar 

dalam menghadapi kondisi anak 

dampingan ibu saat ini? 

Ku bulik akan ke anaknya ni nah, jadi 

kalau nya  inya kawa mandiri berarti ada 

keberhasilan tersendiri dan merasa puas 

aku. 

Kualitas-kualitas individu 

seperti cinta kasih, rasa 

estetika, religiusitas, 

tanggung jawab, 

pemahaman dan 

pengembangan pribadi, 

humor dan transendensi 

diri pada eksistensi 

manusia sebagai makhluk 

bermartabat. 

19. Bagaimana ibu memaanaknai/mengartikan 

sabar terhadap anak seperti ini? 

Kayapa yo, kan inya tu kan beda sudah dari 

anak normal, kada badosa makanya kada 

kawa diapa-apai, makanya harus ekstra 
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pang, kami banyak tatawanya dengan ABK 

nih, dibanding anak pada umumnya, 

muhanya lain, banyak melamun kosong 

pandangan maras melihatnya tuh, dari pada 

anak normal tuh kan hidup pandangan 

muhanya tuh hidup lo, buhannya nih 

kosong apalagi disariki atau dihukum 

kasian. Mana 3 tahun jua lo, bila inya nih 

libur gin asa sunyi, kada rami. 

20. Bagaimana proses sabar ibu menghadapi 

anak ini dari awal sampai akhir/sekarang?   

Nyakan ada kemajuan nah, pas menyerah 

tuh ada kemajuan sedikit kaya puas banar 

kaytu, semangat lagi, itupang yang meolah 

sabar banar tu nah. Apalagi kan pamulaan 

nya kelas 1 pas aku yang mendampingi 

harus sabar tu pang darinya pakai pempers, 

berputar-putar lapangan, bisa menghamuk-

hamuk. Dari situ sampai wahini 

digamatiae, ada perubahan semangat lagi 

melajari inya nih. 

Kemauan, manusia dengan 

kemauan dan kesadaran 

dirinya mampu melepaskan 

diri dari berbagai pengaruh 

lingkungan dan 

kecendrungan-

kecendrungan tertentu 

dalam dirinya. Ini berbeda 

dari sifat deterministis 

psikoanalisis (klasik)   

yang menganggap bahwa 

manusia sejak awal 

kehidupannya telah 

ditetapkan pola dan corak 

kepribadiannya. Manusia 

sebagai makhluk yang 

mampu menentukan dan 

bertaanggung jawab atas 

kehidupan sendiri. 
21. Apakah ibu pernah mengeluh pada guru 

yang lainnya?  

Pernah, ya pas waktu kelas 1, ketika inya 

makai pempers tarus tuh.  

Gigih dan ulet untuk 

mencapai suatu tujuan. 

22. Bagaimana cara ibu mengontrol tindakan, 

lisan dan kemauan anda saat menghadapi 

autis?  

Kami kan dari PLB, nah kami biasanya 

dilajari jua, kalau anak autis ini mudah 

merekam dan menuruti kata-kata, makanya 

harus dikontrul harus ingat anak autis 

kayni, jadi harus mengontrul panderan. 

Memang sudah diajarkan ketika kuliah 

kemarin. 

Kemauan, manusia dengan 

kemauan dan kesadaran 

dirinya mampu melepaskan 

diri dari berbagai pengaruh 

lingkungan dan 

kecendrungan-

kecendrungan tertentu 

dalam dirinya. Ini berbeda 

dari sifat deterministis 

psikoanalisis (klasik)   

yang menganggap bahwa 

manusia sejak awal 

kehidupannya telah 

ditetapkan pola dan corak 

23. Apa motivasi ibu menjadi pendamping? 

Bilanya tuh berubah menjadi sifat yang 

positif naaah, pas itu tuh ada kepuasan 

tersendiri. 
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kepribadiannya. Manusia 

sebagai makhluk yang 

mampu menentukan dan 

bertaanggung jawab atas 

kehidupan sendiri. 

24. Apa hikmah dan pelajaran yang dapat ibu 

ambil dalam pendampingan ini? 

Banyak hikmah dan pelajaran yang dapat 

diambil, contohnya aku kan dulu 

penyarikan jua dirumah nah pas aku jadi 

pendamping ini aku kada tapi penyarikan 

lagi, biasanya membanguni kakanakan 

manyanyarik sekarang kada lagi, hahahhha. 

Hasrat untuk hidup 

bermakna (the will to 

meaning) sebagai motivasi 

dasar manusia. Keinginan 

atau minat untuk berguna  

bagi diri sendiri dan bagi 

orang lain. 
 

25. Apakah anda berprasangka baik pada Allah 

tantang anak ini? 

Iya, soalnya kenapa, anak ABK kan ladang 

amal bagi orang tuanya, otomatis mamanya 

bertambah derajatnya dan ditinggikan, 

karena cobaan ini, inya sabar, sidin sabar 

bertambah pahalanya, Allah menambahkan 

kesabaran dan menjadi pahala yang berlipat 

dan menjadi ladang.   

26. Apakah orang tua mereka menerima akan 

anak yang seperti ini? 

Menerima, apalagi yang ini jovan, 

mamanya tuh sabar banar luar biasa sabar, 

makanan mamanya diet, terapi kada pernah 

absen, bahkan mamanya tuh mulai inya 

lagi halus menjaga banar dengan makanan 

mencari diinternet makanan yang kada 

boleh dimakan. Mamanya sadar arti 

kesehatan tuh.  

Kegigihan 

27. Menurut ibu seberapa penting sabar dalam 

pendampingan anak seperti ini? 

Penting banar, sabar tuh kada tinggi darah, 

kalau kada sabar kasian anaknya, kan 

mudah meniru kalaunya bakuciak kenanya 

bakuciak jua otomatisnya. Kalau kada 

sabar kayapa masa  depannya  tu nah. 

Memusatkan perhatian 

pada masa mendatang, 

kewajiban-kewajiban  

pribadi (dan sosial) serta 

makna hidup yang masih 

harus dipenuhi. 

28. Saat kapan ibu harus bersabar dalam 

pendampingan ini?  

Saat inya berprilaku negative, kaya   

memukul2, menarik-narik kerudung dan 

mahamuk-hamuk, biasanyalah inya kaytu 

bila pemantang m akanannya dimakannya 

kaya makan manisan, inya kada boleh 

Pengendalian Diri 
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makan manisan. 

29. Bagaimana caranya agar bisa sabar dengan 

mereka? Ada motivasi tadi pang, bila nya 

sembuh sedikit aja ada kepuasan tersendiri. 

Gigih dan ulet untuk 

mencapai suatu tujuan. 

30. Ceritakan sebelum anda menjadi 

pendamping bagaimana perilaku anda 

sampai sekarang? Apakah ada perubahan 

tentang kesabaran setelah jadi 

pendamping? Ada, ya tadi asalnya 

penyarikan wahini kada tapi penyarikan 

lagi hahahha. Contohnya ya manggarak 

kakanakan biasanya aku manyanyarik 

wahini kada lagi. 

Hasrat untuk hidup 

bermakna (the will to 

meaning) sebagai motivasi 

dasar manusia. Keinginan 

atau minat untuk berguna  

bagi diri sendiri dan bagi 

orang lain. 
 

 

Verbatim Hasil Wawancara 

Inisial Subjek   : R (Perempuan) 

Usia    : 21 Tahun  

Pekerjaan  : Guru Pedamping di SDN Gadang 2 Banjarmasin 

Pendidikan Terakhir : STAI Al-Jami 

Status    : Belum Menikah 

Waktu   : 14 Mei 2018/ 09.00- 10.20 

Lokasi    : SDN Gadang 2 Banjarmasin.  

Alamat    :  Jl. AES. Nasution Rt. 20 No. 21 kelurahan gadang 

kecamatan Banjarmasin tengah. 

Baris Uraian Tema 

1. Assalamualaikum? 

Wa’alaikumsalam 

 

Pembukaan 

 2. Nama ibu siapa? 

Rahmawati  

3. Umur ibu  berapa? 

21 tahun 

4. ibu sudah berkeluarga? 

Belum  

5. ibu tinggal dimana? 

Disungai tabuk kec. Sungai tabuk 

keb. Banjar  

6. ibu sudah berapa lama bekerja 

disini? 

Sudah hampir 4 tahun 
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7. Anak dampingan ibu namanya 

siapa? Kiony Hikaro dipanggil 

unci, dan aku mendampingi unci 

ini sudah 2 tahun dari nya kelas 1 

sampai sekarang.  

Perkenalan anak damping 

8. Tinggalnya dimana anak 

dampingan ibu? Jl. Ma’had kasan 

di gatot 

9. Kelas berapa?  

Unci sekarang Kelas 2B  

10. Bagaimana kegiatan ibu dalam 

pendampingan ini? 

Pertama baru datang besuruh anak 

salim sama guru2 penjaga di depan 

gerbang, disuruh duduk rapi, 

soalnya kalau orangnya dengar 

berisik gitu langsung teriak-teriak 

nangis, jadi membiasakan inya 

dikelas, abis tu nyuruh inya belajar, 

ikut berdoa, sampai dijemput.  

Pembukaan pembicaraan 

11. Menurut ibu, ibu ini bagaimana 

orangnya dalam pendampingan? 

Aku orangnya, bila inya pina 

berprilaku negative ditanya maunya 

apa dulu bisa jua ditegasi bila nya 

kada mau lagi. 

Kesadaran individu, kesadaran 

individu dalam kehidupan sebagai 

makhluk ciptaan Allah dan dalam 

kehidupan harus berhubungan 

dengan orang lain, serta merawat 

alam untuk mempertahankan 

kehidupan. 12. Ibu menerima enggak terhadap 

anak seperti ini? 

Menerima aja dari awal. Karena 

anak ini kada tapi tantrum-tantrum 

banar orangnya, paling pas 

pamulaan yang tangalih sedikit. 

13. Bagaimana perasaan ibu  ketika 

pertama kali mendampingi anak 

ini? 

Pertama kali bingung kayapa nih 

caranya, tapi sebelum 

mendampingi anak ini aku sudah 

pernah mendampingi yang lain 

makanya kada tapi takajut banar. 

Kualitas-kualitas individu seperti 

cinta kasih, rasa estetika, religiusitas, 

tanggung jawab, pemahaman dan 

pengembangan pribadi, humor dan 

transendensi diri pada eksistensi 

manusia sebagai makhluk 

bermartabat. 

14. Bagaimana anda menanggapi anak 

seperti ini? 

Inya nih orangnya kadang kada 

terlalu sidrum banar, biasa aja, 

kada bisa ngamuk-ngamuk kaya 

orang tuh, cuma dulu pernah teriak-

Bekerja keras 
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teriak sorangan dan suka keliling-

keliling dikelas sekarang kurang. 

15. Bagaimana anda menghadapi anak 

autis ketika perilaku negatifnya 

muncul? 

Di larang, cuma nya kada 

merespon lo abistu ditegasi lah 

kaytu. 

Tahan menderita 

16. Apakah ibu bisa marah ketika anak 

ini berperilaku negatif? 

Kadang bisa, tapi nya biasa aja 

kada tapi menanggapi, tapi 

sekarang sudah mulai paham pang 

kalau aku lagi marah, langsung 

diam nya mau. Yang biasanya inya 

marah tu lah bila kemauannya kada 

dituruti nya ngamuk-nyamauk kaya 

nangis-nangis sorangan jadi 

ditegasi kadang. 

Pengendalian Diri 

17. Apakah ibu pernah menyerah 

menghadapi anak seperti ini? 

Hampir, waktu anak itu kelas 1 

susah banar disuruh belajar menulis 

kada mau, ngalih banar disuruh 

menulis. Nah pada saat itu sudah 

mulai lelah sudah tuh.  

Merasakan kepahitan hidup tanpa 

berkeluh kesah 

18. Bagaimana cara ibu agar kuat dan 

tegar dalam menghadapi kondisi 

anak ibu saat ini?  

Awalnya kan sempat menyerah 

pastu minta bimbingan dengan 

yang lebih bisa, pastu  dipadahi 

lawan aku pikirkan emang harus 

sabar jadi kawaja. 

Kualitas-kualitas individu seperti 

cinta kasih, rasa estetika, religiusitas, 

tanggung jawab, pemahaman dan 

pengembangan pribadi, humor dan 

transendensi diri pada eksistensi 

manusia sebagai makhluk 

bermartabat. 

19. Bagaimana ibu 

memaanaknai/mengartikan sabar 

terhadap anak seperti ini? 

Kaini lah, masa kita tuh menyerah 

dengan menghadapinya nangkaitu, 

harus bisalah meolah inya tuh 

berubah, inya handak jua kaya 

orang yang lainnya tapi kayapa lagi 

sudah nangkaytu. 

20. Bagaimana proses sabar ibu 

menghadapi anak ini dari awal 

sampai akhir/sekarang? 

Kemauan, manusia dengan kemauan 

dan kesadaran dirinya mampu 

melepaskan diri dari berbagai 
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Banyak lah, pas pertama kali kan 

syok nih, tapi karna banyak 

batakun jua dengan yang lebih tau 

jadi bisa aja lagi, banyak-banyak 

baca di internet ae jua kayapa 

caranya kan aku nih kuliah padahal 

lain PLB kalu jua mengahadapi 

anak seperti ini, kadang di lamahi, 

kadang ditegasi, tapi karna sayang 

pang jua nyaman jua sudah lawan 

inya nih lawan nyaman jua 

komunikasinya dengan mamanya.  

pengaruh lingkungan dan 

kecendrungan-kecendrungan tertentu 

dalam dirinya. Ini berbeda dari sifat 

deterministis psikoanalisis (klasik)   

yang menganggap bahwa manusia 

sejak awal kehidupannya telah 

ditetapkan pola dan corak 

kepribadiannya. Manusia sebagai 

makhluk yang mampu menentukan 

dan bertaanggung jawab atas 

kehidupan sendiri 

21. Apakah ibu pernah mengeluh pada 

guru yang lainnya? 

Pernah menyeluh, sambil shering-

shering kayapa baiknya sama yang 

lain. 

Gigih dan ulet untuk mencapai suatu 

tujuan. 

22. Bagaimana cara ibu mengontrol 

tindakan, lisan dan kemauan anda 

saat menghadapi autis? 

Kadang lo, bila marah aku marah 

melihat inya tuh polos orangnya 

lucu, jadi kada lagi marah hahahha. 

Kemauan, manusia dengan kemauan 

dan kesadaran dirinya mampu 

melepaskan diri dari berbagai 

pengaruh lingkungan dan 

kecendrungan-kecendrungan tertentu 

dalam dirinya. Ini berbeda dari sifat 

deterministis psikoanalisis (klasik)   

yang menganggap bahwa manusia 

sejak awal kehidupannya telah 

ditetapkan pola dan corak 

kepribadiannya. Manusia sebagai 

makhluk yang mampu menentukan 

dan bertaanggung jawab atas 

kehidupan sendiri. 

23. Apa motivasi ibu menjadi 

pendamping? 

Pertama karena sudah merasa 

nyaman dan sayang lawan inya nih, 

lawan handak meliat inya majulah 

karena aku. Pamulaannya mencoba 

aja pang dulu padahal 

24. Apakah anda berprasangka baik 

pada Allah tantang anak ini? 

Iya berprasangka baik, anak ini 

semua titipan Allah yang harus 

dijaga anak ini menjadi ladang 

amal bagi orang tuanya dan yang 

mendampinginya . 

Hasrat untuk hidup bermakna (the 

will to meaning) sebagai motivasi 

dasar manusia. Keinginan atau minat 

untuk berguna  bagi diri sendiri dan 

bagi orang lain. 

25. Apa hikmah yang dapat tentang 

anak seperti ini?  

Kesabaran dan kebersyukuran yang 

dapat diambil, yang asalnya sabar 

sekarang makin tambah sabar dan 

bersyukur oooh, ternyata masih ada 

orang yang seperti ini.  

26. Kegiatan apa saja yang ibu lakukan Kegigihan 
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agar tetap sabar dalam 

mengahadapi seperti anak ini? 

Ya itu tadi, kembalikan lagi lawan 

anaknya, inya handak jua kaya 

orang.  

27. Apa saja yang mendorong ibu sabar 

terhadap anak ini? 

Karena sayang dan kasian. 

Memusatkan perhatian pada masa 

mendatang, kewajiban-kewajiban  

pribadi (dan sosial) serta makna 

hidup yang masih harus dipenuhi. 

28. Apakah orang tua mereka 

menerima akan anak yang seperti 

ini? 

Orang tuanya menerima dengan 

keadaan anaknya, karena anak ini 

selain sekolah disini dan  anak ini 

juga diterapi dan les dirumah. 

 

Pengendalian Diri 

29. Menurut ibu seberapa penting sabar 

dalam pendampingan anak seperti 

ini? 

Penting, bila kada sabar 

menghadapi anak kaytu kada kawa 

nya sampai sekarang kada kawa 

berubah. 

Gigih dan ulet untuk mencapai suatu 

tujuan. 

30. Saat kapan ibu harus bersabar 

dalam pendampingan ini? 

Ya itu pang saat inya bisa teriak-

teriak, kesana kemari, nangis-

nangis. 

31. Ceritakan sebelum anda menjadi 

pendamping bagaimana perilaku 

anda sampai sekarang? Apakah ada 

perubahan tentang kesabaran 

setelah jadi pendamping? 

Dulu aku nih penyarikan, sekarang 

sudah memang terkontrol mungkin 

karena terlatih nih kalu lah jadi 

kada tapi penyarikan lagi wahini, 

hehehhe. 

Hasrat untuk hidup bermakna (the 

will to meaning) sebagai motivasi 

dasar manusia. Keinginan atau minat 

untuk berguna  bagi diri sendiri dan 

bagi orang lain. 
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Verbatim Hasil Wawancara 

Inisial Subjek   : RM (laki-laki) 

Usia    : 31 

Pekerjaan  : Guru Pendamping di SDN Gadang 2 Banjarmasin  

Pendidikan Terakhir : PAI (Institut Agama Islam Negeri Antasari Banjarmasin) 

Status    : Sudah Menikah 

Waktu   : 15 Mei 2018/ 08.30 - 08.50  

Lokasi    : SDN Gadang 2 Banjarmasin.  

Alamat    :  Jl. AES. Nasution Rt. 20 No. 21 kelurahan gadang 

kecamatan Banjarmasin tengah. 

Baris Uraian Tema 

1. Assalamualaikum? 

Wa’alaikumsalam 

Pembukaan 

 

2. Nama bapa siapa? 

Rahmadi  

3. Umur bapa  berapa? 

31 tahun 
4. bapa sudah berkeluarga? 

Iya, sudah 

5. bapa tinggal dimana? 

Tatahbalayung pal 7 masuk 

kedalam. Masuk kabupaten banjar 

6. bapa sudah berapa lama bekerja 

disini? 

3 tahunan dah disini 

7. Anak dampingan bapa namanya 

siapa? 

Risky Amalia  

Perkenalan anak damping 

8. Tinggalnya dimana?  

Aulia tinggal di sungai Andai  

9. Kelas berapa? Amelia kelas 4A 

10. Bagaimana kegiatan bapa dalam 

pendampingan ini? 

Dari awal dengan aulia, misalnya 

pelajaran berhitung dilajari 

berhitung, misalnya menulis dilajari 

menulis dipegang tangannya dan 

kalau disuruh membaca dilajari 

membaca, istirahat dengan 

mamanya makan karena aulia tidak 

Pembukaan 
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boleh makan sembarangan pastu 

masuk pulang belajar, sampai 

pulang dijemput. 
11. Menurut bapa, bapa ini bagaimana 

orangnya dalam pendampingan? 

Lumayan keras jua pang sedikit, 

emang perlu dikerasi. 

Kesadaran individu, kesadaran 

individu dalam kehidupan sebagai 

makhluk ciptaan Allah dan dalam 

kehidupan harus berhubungan 

dengan orang lain, serta merawat 

alam untuk mempertahankan 

kehidupan. 

12. bapa menerima enggak terhadap 

anak seperti ini? Menerima, karena 

kasian, buhannya bsis masaa depan 

jua handak jua kaya orang. kadang 

malahan hakun anak nangkayni dari 

pada anak biasanya hahaha.  

13. Bagaimana perasaan bapa  ketika 

pertama kali mendampingi anak 

ini? 

Takajut ada syok ada, baru pertama 

meliat seperti ini, dulu belum 

pernah lagi meliat kayni, disini aja 

menamui anak seperti ini.  

Kualitas-kualitas individu seperti 

cinta kasih, rasa estetika, 

religiusitas, tanggung jawab, 

pemahaman dan pengembangan 

pribadi, humor dan transendensi 

diri pada eksistensi manusia 

sebagai makhluk bermartabat 

14. Bagaimana anda menanggapi anak 

seperti ini? Anak kaya aulia nih 

orangnya harus ditegasi, dan 

menurutku lah bila mengghadapi 

anak nang kayni harus membuat 

inya nyaman dulu, jadi bisa 

bertahan. 

 

Bekerja keras 

15. Bagaimana anda menghadapi anak 

autis ketika perilaku negatifnya 

muncul? 

Perilaku negative tu kaya memukul 

lo nah dipegangae tangannya, dan 

bisa jua dipukul jua tangannya tapi 

pelan aja sebagai hukuman atau 

menjarainya haja. 

Tahan menderita 

16. Apakah bapa bisa marah ketika 

anak ini berperilaku negatif? Kada 

bisa pang marah, karena emang 

kada bisa marah aku, hehehe 

Pengendalian Diri 

17. Apakah bapa pernah menyerah 

menghadapi anak seperti ini? 

Kalau menyerah kada pang tapi 

kalau bosan bisa aja pang. 

Merasakan kepahitan hidup tanpa 

berkeluh kesah. 

18. Bagaimana cara bapa agar kuat dan 

tegar dalam menghadapi kondisi 

anak ibu saat ini? Pertama emang 

 

Kualitas-kualitas individu seperti 

cinta kasih, rasa estetika, 
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sudah tanggungjawab dan 

dipercayakan, dan sudh nyaman jua 

dengan inya nih ada jua pang 

kasian. 

religiusitas, tanggung jawab, 

pemahaman dan pengembangan 

pribadi, humor dan transendensi 

diri pada eksistensi manusia 

sebagai makhluk bermartabat 19. Bagaimana bapa 

memaanaknai/mengartikan sabar 

terhadap anak seperti ini? 

Pertama tulah mendampingi aulia 

nih, kasian pasti ada kasian, inya 

handak jua kaya yang lain sudah 

kaytu kayapa lagi selain itu karena 

kalawasan lah mendampingi inya 

kaya anakae sudah dianggap kaytu 

nah.  

20. Bagaimana proses sabar bapa 

menghadapi anak ini dari awal 

sampai akhir/sekarang? 

Dari awal kan inya nih sangat 

negative banar orangnya, pertama 

kali sekolah katuju lari-lari, 

besepeda dari awal masuk jam  

sampai habis jam pelajaran, suka 

menampar, memukul sampai-

sampai kawanannya kadada yang 

hakun baparak dengannya, guru   

pendamping aulia juga gantila-ganti 

sebelumnya. Lawan aku hanyar 

talawas. Aku nih yang pasti 

memberikan inya kenyamanan dulu    

Kayapa caranya, hanyar bikin 

ketegasan dengannya , ditegasilah 

sambil dipadahi. Lawan jua anak 

autis nih kada kawa ganti-ganti  

pendamping, bila ganti-ganti ya 

sikapnya bisa kembali pulang. 

Kemauan, manusia dengan 

kemauan dan kesadaran dirinya 

mampu melepaskan diri dari 

berbagai pengaruh lingkungan dan 

kecendrungan-kecendrungan 

tertentu dalam dirinya. Ini berbeda 

dari sifat deterministis psikoanalisis 

(klasik)   yang menganggap bahwa 

manusia sejak awal kehidupannya 

telah ditetapkan pola dan corak 

kepribadiannya. Manusia sebagai 

makhluk yang mampu menentukan 

dan bertaanggung jawab atas 

kehidupan sendiri. 

21 Apakah bapa pernah mengeluh 

pada guru yang lainnya? 

Menyeluh kada pang  bakisahan 

kaytu minta saran atau shering  . 

Gigih dan ulet untuk mencapai 

suatu tujuan. 

22. Bagaimana cara bapa mengontrol 

tindakan, lisan dan kemauan anda 

saat menghadapi autis? 

Dikembalikanae lagi kan ini anak 

berkebutuhan khusus emang seperti 

ini, mereka punya kekurangan. 

Kemauan, manusia dengan 

kemauan dan kesadaran dirinya 

mampu melepaskan diri dari 

berbagai pengaruh lingkungan dan 

kecendrungan-kecendrungan 

tertentu dalam dirinya. Ini berbeda 

dari sifat deterministis psikoanalisis 23. Apa motivasi bapa menjadi 
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pendamping?  mencobaae kan aku 

nih PAI lo nah lawas kelawasan 

aku merasa bertanggungjawab, inya 

handak jua kaya orang lain.  

(klasik)   yang menganggap bahwa 

manusia sejak awal kehidupannya 

telah ditetapkan pola dan corak 

kepribadiannya. Manusia sebagai 

makhluk yang mampu menentukan 

dan bertaanggung jawab atas 

kehidupan sendiri. 
24. Apa hikmah yang dapat bapa 

ambil? 

Bersyukur, lawan Allah masih ada 

kayni anak, aku kada pernah 

menamui  sebelumnya. 

 

Hasrat untuk hidup bermakna (the 

will to meaning) sebagai motivasi 

dasar manusia. Keinginan atau 

minat untuk berguna  bagi diri 

sendiri dan bagi orang lain. 

25. Kegiatan apa saja yang bapa 

lakukan agar tetap sabar dalam 

mengahadapi seperti anak ini? Ya 

rancak-rancakae minta saran 

dengan yang lain wan ingat 

buhannya ABK. 

Kegigihan 

26. Apakah orang tua mereka 

menerima akan anak yang seperti 

ini? Menerima, karena mamanya 

tuhuk jua sudah membawa untuk 

terapi, mencari informasi supaya 

maampihakan kemana-mana jua 

sudah, lawan bila jam istirahat 

mamanya memakaninya aulia kada 

kawa makan sembarangan  jadi 

mamanya menjaga banar wan 

makanannya. 

Pengendalian Diri 

27. Menurut bapa seberapa penting 

sabar dalam pendampingan anak 

seperti ini? penting, mun kada sabar 

anak ini kada berubah kasian. 

Gigih dan ulet untuk mencapai 

suatu tujuan. 

28. Apakah bapa berprasangka baik 

pada Allah ? 

Iya berprasangka baik, sebagai 

ujian dan ladang amal lah bagi 

orang  tuanya atau yang 

mendampinginya. 

Hasrat untuk hidup bermakna (the 

will to meaning) sebagai motivasi 

dasar manusia. Keinginan atau 

minat untuk berguna  bagi diri 

sendiri dan bagi orang lain. 

29. Bagaimana caranya agar bisa sabar 

dengan mereka? Ya tadih, di ingat 

akanae buhannya nih ABK yang 

memang harus beri perhatian lebih 

dan harus ekstra sabar. 

30. Ceritakan sebelum anda menjadi Hasrat untuk hidup bermakna (the 
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pendamping bagaimana perilaku 

anda sampai sekarang? Apakah ada 

perubahan tentang kesabaran 

setelah jadi pendamping? 

Hahaha biasaae pang emang   dasar 

kada bisa sarik hah. 

will to meaning) sebagai motivasi 

dasar manusia. Keinginan atau 

minat untuk berguna  bagi diri 

sendiri dan bagi orang lain. 
 

 

HASIL OBSERVASI  

‘’MAKNA SABAR PADA PENDAMPING ANAK AUTIS’’ 

A. Pedoman Observasi 

 Anecdotal Record merupakan model dalam observasi dimana, 

dalam peneliti melakukan obeservasi, ia hanya membawa kertas kosong 

saja mencatat perilaku yang khas, unik dan penting yang dilakukan subjek 

penelitian. 

Observee/subjek  : L (Perempuan) 

Observee/ peneliti : Khairun Nisa 

Tanggal Observasi : 14 Mei 2018 

Waktu  :  08. 20 – 08.40  

 

Dimensi Perilaku Interpretasi 

 

 

 

 

Sabar adalah 

tahan menderita, 

namun tetap 

berusaha mencari 

solusi. 

 

Subjek  L  duduk di 

kelas bangku baris 

kelima  disamping anak 

J, dengan berkerudung 

abu-abu lebar, baju 

merah muda dan rok 

hitam. Subjek kira-kira 

tinggi 150 cm dan berat 

55 kg. ketika itu subjek 

bersama anak pada jam 

pelajaran. Pada saat itu J 

teriak-teriak dengan 

suara yang keras. Lalu 

 

Berdasarkan 

pengamatan 

yang dilakukan 

subjek adalah 

usaha untuk 

membiasakan 

anak menurut 

dan dapat 

merespon 

subjek. 



23 
 

subjek L menegur 

dengan suara yang keras 

dan tatapan mata yang 

melotot. J diam dan 

berteriak lagi. Lalu 

subjek L memegang 

kepala J dengan tatapan 

yang tajam lalu J diam 

tanpa kata dengan muka 

yang datar. 

 

 

Observee/subjek  : R (Perempuan) 

Observee/ peneliti : Khairun Nisa 

Tanggal Observasi : 14 Mei 2018 

Waktu  :  09.00- 10.20 

 

Dimensi Perilaku Interpretasi 

 

 

 

 

Sabar adalah tahan 

menderita, namun 

tetap berusaha 

mencari solusi. 

 

Saat ditemui R berada di 

perpustakaan bersama anak O 

sedang menulis. R pakai 

kerudung hitam baju abu-abu 

dan memakai rok hitam. 

Tinggi R kira-kira 145 dan 

berat badan 45. Kulit R 

berwarna putih dengan muka 

yang oval. Disini R duduk 

bersama O dengan menatap O 

menulis dan memegang 

tangan O. O kemudian diajak 

untuk kembali ke dalam kelas 

O tidak mau dengan 

menginjak-nginjak subjek 

sambil menangis. R menarik 

tangan O untuk kekelas 

namun O tetap menangis. 

Subjek R lalu memberi O 

makanan yang disuka O dan 

O mau diajak kedalam kelas 

 

Berdasarkan 

pengamatan 

yang dilakukan 

subjek adalah 

usaha untuk 

membiasakan 

anak menurut 

dan dapat 

merespon apa 

yang 

disampaikan 

subjek.  
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dengan berdiri dipegang 

subjek R tangan O. 

 

 

Observee/subjek  : RM (Laki-laki) 

Observee/ peneliti : Khairun Nisa 

Tanggal Observasi : 15 Mei 2018 

Waktu  :  08.30 - 08.50 

 

Dimensi Perilaku Interpretasi 

 

 

 

 

Sabar adalah tahan 

menderita, namun tetap 

berusaha mencari 

solusi. 

 

Subjek adalah laki-laki 

yang mempunyai tinggi 

badan kira-kira 170 cm dan 

berat 85 kg. subjek punya 

rambut yang lurus dan 

warna kulit  hitam manis. 

Subjek baju kuning 

sasirangan dan celana 

hitam.  Subjek berjalan 

menuju teras perpustakaan 

dengan membawa bekal 

anak A. yang mana A 

menuju arah kantor. R lalu 

memegang tangan A 

dengan menarik A 

mengajak A duduk didepan 

teras perpustakaan untuk 

makan yang telah ditunggu 

oleh ibu A. A tetap manuju 

kekantor kadang menuju 

 

 

Berdasarkan 

pengamatan 

yang dilakukan 

subjek adalah 

usaha untuk 

membiasakan 

anak menurut 

dan dapat 

merespon subjek. 
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kantin. R tetap menarik 

tangan A menuju kantor 

perlahan, lalu A mau 

menuju depan teras 

perpustakaan juga sambil 

bernyanyi-nyanyi. 

 

 

Verbatim Hasil Wawancara Informan 

Inisial Subjek   :  H (Perempuan) 

Usia    :  37 

Pekerjaan  :  Guru  Pamong SDN Gadang 2 Banjarmasin 

Pendidikan Terakhir :  S1   Pendidikan Luar Biasa (Universitas Lambung Mangkurat) 

Status    :  Menikah 

Waktu   :  14 Mei 2018/10.30 sd. 11.00 

Lokasi    :   SDN Gadang 2 Banjarmasin.  

Alamat    :  Jl. AES. Nasution Rt. 20 No. 21 kelurahan gadang 

kecamatan Banjarmasin tengah. 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapat anda pada 

pendamping anak autis? 
Kalau L orangnya bagus 

komunikatif, terus terprogram kalau 

mengurusi J tuh jadi kalau tujuan J 

tuh handak apa dulu, memang sudah 

diprogramkannya dan 

komunikasinya pada orang tuanya 

juga  bagus jadi orang tuanya juga 

bagus, kalau program punya sendiri 

masing2 pendamping, paling kena 

dikonsultasikan, ni kira2 apa yu, 

paling aku beri masukan, aku hanya 

sekedar memberi saran, dipadahi.  

2. Bagaimana tindakan/perilaku 

mereka terhadap anak? 
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Kalau RM orangnya bertanggung 

jawab penuh, orangnya dedikasinya 

tinggi, kalau mengeluh biasanya 

yang dikeluhkan bukan masalah A 

yang dikeluhkan, itu karna masalah 

teknisi didalam kelas aja misalnya 

ribut anak yang lain. Karna RM  

jadinya aulia banyak berubah, lebih 

tenang. 

R nih telaten, Cuma orannya kurang 

tehnik dengan anak2, mungkin karna 

lain jurusan. Kalau anutuh diliat 

akannya, padahal ada teknik2nya tuh 

nah, kaya tadi membawai O kedalam 

kelas nyakan kada mau, kan dibilang 

kunci aja, langsung badiri O, kalau 

inya kada mencari cara baru, terus 

maksud aku tadi makanannya jangan 

dikasih biar aja hiperaktifnya keluar 

kayapa inya,  tapinya kaadaa berani 

mengambil resikomaksud kutuh 

biarkan aja inya atau apa, berusaha 

menangani kalau megamuk kita 

tangani, kita mengikuti 

kehendaknya. 
3. Apa mereka pernah putus asa dan 

menyeluh pada ibu? 
Ibu L pernah menyeluh karna masalah 

pipisnya itu, ‘’aduuuh, bulik bau pesing 

terus’’ selainnya itu kada mengeluh’’. 

Kalau bp RM mengeluh biasanya 

yang dikeluhkan bukan masalah 

aulia yang dikeluhkan, itu karna 

masalah teknisi didalam kelas aja 

misalnya ribut anak yang lain. 

Kalau ibu R menyeluh kada panglah 

paling, kayapa O  nih masalah 

perilakunya, kada mau badiam jar. 

Jar kukan bilanya kada mau diam 

biarkan inya dengan hobynya supaya 

inya mau diam dulu, hobynya tuh 

kan suka menggambar, 

menggambarnya itu sifatnya yang 

selalu desainer kaytu,  baju kaya 

desainer pang, maunya memang ada 

perubahan pang harus berani. 
4. Menurut ibu bagaimana sabar 

mereka menghadapi anak autis? 
Kesabaran mereka itu bertahan 

hingga anak-anak mempunyai 
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perubahan sampai sekarang. 

Memang kadang mereka pernah 

mengeluh tapi semua bisa teratasi 

karna sering sharing.  

5. Apa yang ibu lakukan ketika 

mereka mengeluh? 
Kalau mereka mengeluh biasa ya, 

yaaaa. . diberi masukan aja. 

Inisial Subjek   :  M  (Perempuan) 

Usia    :  35 

Pekerjaan  :  Ibu Rumah Tangga 

Pendidikan Terakhir :  - 

Status    :  Menikah 

Waktu   :  15 Mei 2018/09.00 sd. 09.30 

Lokasi    :   SDN Gadang 2 Banjarmasin.  

Alamat    :  Jl. AES. Nasution Rt. 20 No. 21 kelurahan gadang 

kecamatan Banjarmasin tengah. 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana anak ibu ini menurut 

ibu? 
Si A nih orangnya katuju memukul 

pamulaannya, kada bisa badiam. Si 

A nih kada kawa makan 

sembarangan, bila makan 

sembarangan bisa mehamuk-hamuk.  

 

2. Dari umur berapa anak ibu seperti 

ini? 
 4,5 tahun setengah 

3. Bagaimana pendamping anak ibu  

disini menurut ibu? 
Bagus haja pang, asalanya A nih 

ganti-ganti pendamping 7 kah sudah 

pendampingnya, wan yang ini yang 

tahan lawas, syukuran kami saling 

komunikasi haja pang jua lawan 

pendampingnya nih. 

4. Apa pernah mereka putus asa dan 

menyeluh pada ibu? 
Kada suah pang paling masalah inya 

perkembangan belajarnya. 

5. Apa menurut ibu pendamping 

anak ibu sudah sabar terhadap 

anak ibu? 

Sabarae pang, soalnya bila kada 

sabar kada kaya ini anak ku, berubah 

sudah, sudah mau diam kawa haja 

ditinggalkan sudah. 
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